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FX
kemungkinan the Fed memangkas suku bunga setelah data inflasi US dilaporkan melambat. Data inflasi US
dilaporkan sebesar 0.1% di bulan Mei dan naik sebesar 1.8%, di bawah target the Fed sebesar 2%.

Pelaku pasar telah berspekulasi mengenai kemungkinan pemangkasan suku bunga the Fed menyusul laju
inflasi US yang melambat dan meningkatnya tensi perang dagang. Sebelumnya Gubernur Fed Jerome Powell
memberikan sinyal bahwa the Fed siap untuk bertindak untuk mempertahankan ekspansi perekonomian.
The Fed sendiri diprediksi akan mempertahankan suku bunga pada rapat tanggal Juni, sedangkan untuk rapat
bulan Juli terdapat kemungkinan penurunan suku bunga sebesar 83%.

USD sedikit melemah terhadap JPY mencapai level 108.40 menyusul kekhawatiran mengenai resolusi perang
dagang. Presiden Trump menyatakan bahwa tidak ada intensi darinya untuk menyelesaikan perjanjian
dagang dengan China setelah pemerintah China merubah kesepakatan sebelumnya. Komentar ini
mengurangi kemungkinan kedua pihak bertemu saat rapat G20 di akhir bulan ini.

Bl 7-Day RRR 6,00 3,32 0,68 Pagi ini spot USD/IDR dibuka di level 14250-14260 dengan range pergerakan antara 14230-14280. Kemarin

mata uang Asia diperdagangkan dengan range sempit dengan mata uang Thailand Baht dan Indian Rupee

FED RATE 2,50 1,80 0,10 terliha menguat menyusul prospek pemangkasan suku bunga the Fed. Pada siang hari, spot USD/IDR turun ke
*May-19 14240 menyusul intervensi bank sentral dan ditutup di 14235-14245.

Pasar Obligasi

Harga obligasi pemerintah Indonesia denominasi USD sedikit melemah menyusul aksi profit taking pelaku
12-Jun-19  13-Jun-19  %Change pasar, sementara harga obligasi pemerintah Indonesia denominasi Rupiah masih bergerak naik dipicu katalis

positif dari kenaikan rating Indonesia dan ekspektasi penurunan suku bunga BI.

Indonesia IDR 10yr 7,63 7,59 (0,00)
Pasar Saham
Indonesia USD 10yr 3,43 3,43 (0,00) Bursa saham domestik pada akhir perdagangan kemarin ditutup melemah 0,47% atau pada posisi 6.276,18
dan selama hari perdagangan JCI konsisten berada pada teritori negatif. Hal ini lebih didorong karena adanya
US Treasury 10yr 2,14 2,14 0,00 aksi taking profit oleh para pelaku pasar hal ini dapat dilihat dari hampir semua sektor yang diperdagangkan
juga ditutup melemah. Penguatan pada beberapa hari sebelumnya dimanfaatkan dengan baik oleh para
investor dengan melakukan aksi taking profit ini. Demikian juga dengan investor asing yang turut melakukan
net buy sebesar Rp. 189,5Milyar. Dari kawasan AS pada bursa saham mengalami pelemahan setelah
dirilisnya data Indeks harga konsumen yang tumbuh lebih rendah dari ekspekatasi pasar serta pencapaian
JIBOR (%) LIBOR (%) periode sebelumnya, hal ini membuat peluang The Fed menurunkan suku bunga kian menguat
1 Wk 6,28 2,3745
1 Mth 6,96 2,4011
3 Mth 7,23 2,4278
6 Mth 7,47 2,3416
1Yr 7,63 2,3330
11-Jun 12-Jun %Change 12-Jun-19  13-Jun-19  %Change 12-Jun-19 13-Jun-19  %Change
IHSG 6,305.99 6,276.18  -0.47%  USD/IDR 14.240 14250 0,07 EUR/USD 1,1328 1,1291  (0,33)
JPY/IDR 131,26 131,35 0,07
S&P 500 (US) 2,885.72  2,879.84  -0.20% e 2 12692 (0,22)
GBP/IDR 18.113 18.086 (0,15)
Dow Jones (US) 26,04851  26,004.83  -0.17% I3l R st s
CHF/IDR 14.353 14.316 (0,26)
_ AUD/USD 0,6952 0,6930 (0,32)
Hang Seng (HK) 27,789.34  27,308.46 1.73% AUD/IDR 9.900 90.875 (0,25)
Shanghai Comp (CN) 2,925.72 2,909.38 -0.56% NZD/IDR 9.359 9.374 0,16 NTLYTE SETE e e
Nikkei 225 (JP) 2120428 21,129.72  -0.35%  CAD/IDR 10.718 10692 (0,25) USD/CAD 13286 13329 032
DAX (DE) 12,155.81  12,115.68  -0.33%  HKD/IDR 1.818 183 0325 USD/HKD 7,8324 7,8189  (0,17)
FTSE 100 (UK) 7,398.45 7,367.62  -0.42% SGD/IDR 10.440 10.428 (0,11) USD/SGD 1,3640 13665 0,18
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